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ABSTRAK

Daerah Irigasi Rawa (DIR) Danda Besar adalah DIR pasang surut yang terletak di desa
Danda Jaya. Desa ini dapat diakses dari kota Banjarmasin menuju ke arah kota Marabahan
yang berjarak £ 28 km dari pertigaan desa dengan tanda SMA 1 Rantau Badauh. Terdapat
beberapa kondisi tinggi muka air yang terjadi pada saluran irigasi, yaitu tinggi muka air
saluran sekunder menuju saluran tersier tidak mencukupi untuk periode waktu tertentu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tinggi muka air, dengan
simulasi yang dilakukan pada saluran primer dan sekunder dari jaringan irigasi.

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis hidraulika, dimana
software HEC-RAS 6.3.1 digunakan dalam proses simulasi. Simulasi yang digunakan pada
pemodelan ini adalah simulasi unsteady flow satu dimensi. Dimana syarat batas pada simulasi
adalah tinggi muka air yang didapatkan dengan pengukuran langsung dilapangan dengan
menggunakan alat water level sensor selama 7 hari. Lokasi pemasangan alat berada di hulu
dan hilir dari saluran irigasi.

Berdasarkan hasil dari simulasi pemodelan yang dilakukan, saat tinggi muka air
mencapai kondisi titik maksimum pada beberapa bagian penampang saluran primer, akan
terjadi limpasan air pada STA 6.053,79 m sampai dengan STA 6.550 m dengan ketinggian
mencapai 1 cm sampai 13 cm. Namun, tidak adanya aliran air yang masuk ke dalam saluran
tersier Ray 20 Kiri sampai dengan Ray 27 Kiri, sehingga ditambahkan simulasi dengan
menggunakan 2 pompa yang di letakkan pada STA 1.600 m dan 4.000 m untuk menaikan
tinggi muka air. Hasil yang didapatkan dari simulasi dengan menggunakan 2 pompa
menunjukan bahwa saluran tersier Ray 20 Kiri sampai dengan Ray 25 Kiri mendapatkan
aliran air yang masuk ke dalam saluran, akan tetapi saluran tersier Ray 26 Kiri dan Ray 27
Kiri masih tidak mendapatkan aliran air yang masuk ke dalam saluran.

Kata Kunci: Daerah Irigasi Rawa, HEC-RAS, Tinggi Muka Air, Unsteady Flow
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ABSTRACT

The Danda Besar Swamp Irrigation Area (DIR) is a tidal DIR located in the village
of Danda Jaya. This village can be accessed from the city of Banjarmasin towards the city of
Marabahan which is £ 28 km from the village junction with the sign of SMA 1 Rantau Badauh.
There are several high water level conditions that occur in irrigation channel, namely the
secondary channel water level to the tertiary channel is insufficient for a certain period of
time. The purpose of this study is to obtain information on the water level, by simulating the
primary and secondary canals of the irrigation network.

The analysis carried out in this study is hydraulic analysis, where the HEC-RAS 6.3.1
software is used in the simulation process. The simulation used in this modeling is a one-
dimensional unsteady flow simulation. Where the boundary conditions in the simulation are
high water levels obtained by direct measurements in the field using a water level sensor for
7 days. The location of the installation of the tool is upstream and downstream of the
irrigation channel.

Based on the results of the modeling simulations performed, when the water level
reaches its maximum point in several sections of the primary canal cross section, water runoff
will occur at STA 6,053.79 m to STA 6,550 m with a height reaching 1 cm to 13 cm. However,
there was no water flow entering the tertiary channel Ray 20 Left to Ray 27 Left, so a
simulation was added using 2 pumps placed at STA 1,600 m and 4,000 m to raise the water
level. The results obtained from the simulation using 2 pumps show that the tertiary channels
Ray 20 Left to Ray 25 Left get water flowing in into the channels, but the tertiary channels
Ray 26 Left and Ray 27 Left still don't get water flowing in into the channel.
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